BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian hubungan tinea korporis dan diabetes mellitus di RS PKU kota
Muhammadiyah Yogyakarta dapat disimpulkan :
1. Tidak terdapat hubungan antara kejadian tinea korporis dan diabetes mellitus tipe 2.
B. Saran
1. Bagi Institusi
a. Diharapkan mengedukasi pasien diabetes mellitus untuk memperhatikan
kebersihan kulit dan lingkungan dan melaporkan keluhan kulit dalam upaya
mencegah terkena tinea korporis.
b. Menggunakan alat pelindung diri yang tepat saat menangani pasien tinea korporis

agar tidak menularkan ke pasien dengan imun yang lemah.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

a. Perlu dilakukan penelitian pada daerah dengan kondisi lembab, penduduk yang
padat, sanitasi yang buruk, dan lingkungan yang membuat jamur dermatofita
dapat tumbuh dengan baik.

b. Perlu dilakukan penelitian faktor dari diabetes mellitus yang meningkatkan resiko
terjadinya tinea korporis.

c. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai daerah di Indonesia dengan
kejadian dermatofitosis dan diabetes mellitus yang tinggi.

d. Perlu dilakukan penelitian pasien diabetes mellitus tipe 2 dengan metode

penelitian kohort untuk memantau adanya penyakit tinea korporis atau tidak.
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